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Abstrak

Pendidikan multikultural sebagai strategi memanfaatkan berbagai budaya masyarakat siswa yang
berbeda-beda merupakan keunikan atau ciri khas siswa untuk membentuk sikap multikultural yang saling
pengertian dan saling menghormati sehingga tercipta sektor pendidikan yang toleran. Integrasi kajian
Pendidikan Bahasa dalam pendidikan multikultural dapat berkontribusi mewujudkan masyarakat yang tangguh
dalam perkembangan globalisasi dan menjunjung tinggi falsafah dasar menyatakan bahwa keragaman,
menjadikan pendidikan semakin meningkat mutunya dan lebih maju. Dalam masyarakat multibudaya,
keberbedaan itu dapat menimbulkan pertikaian atau perpecahan. Dengan demikian, diperlukan suatu upaya
untuk memperkukuh rasa kebangsaan. Salah satunya adalah dengan pengajaran bahasa yang berkarakter
kebangsaan. Karakter kebangsaan yang tinggi dapat secara dinamis digunakan untuk mengatasi ancaman,
kendala, atau tantangan yang datang dari luar yang dapat mengancam kelangsungan hidup dan keutuhan bangsa.
Pendidikan dapat dijadikan alat yang mampu menuntun peserta didik menjadi manusia yang berperilaku dan
berakhlak baik sekaligus memiliki karakter kebangsaan yang kuat. Pengajaran bahasa dapat dijadikan motor
untuk mengimplementasikan pendidikan yang berperspektif multibudaya, yaitu pendidikan yang memiliki visi
dan misi untuk menghargai keberbedaan atau pluralitas, demokrasi, humanisme, dan mengembangkan karakter
kebangsaan. Pengajaran bahasa perlu direvitalisasi agar mampu membuat siswa menjadi insan yang menjunjung
tinggi moralitas, kedisiplinan, keadilan, kesetaraan, kepedulian sosial, integritas, tanggung jawab, serta cinta
kepada tanah air dalam perilakunya sehari-hari.
Keyword : Pengajaran Bahasa Berkarakter, Pendidikan Multikultural, Globalisasi

1. PENDAHULUAN menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Belajar merupakan suatu proses perubahan Keempat kemampuan tersebut dilandasi oleh
tingkah laku melalui interaksi antara individu dengan kemampuan  berpikir.  Kemampuan-kemampuan

lingkungan. Mengajarkan berarti suatu usaha
menciptakan sistem lingkungan yang terdiri atas

tersebut saling menunjang dan tidak terpisahkan
(Swarniti, 2021). Dalam pembelajaran di Kkelas,

komponen pendidik, tujuan pengajaran, peserta didik,
materi pembelajaran, metode pengajaran, media
pengajaran, dan faktor pendukung lainnya. Guru
sebagai salah satu sumber ilmu dituntut
kemampuannya untuk mentransfer ilmunya kepada
peserta didik dengan menggunakan berbagai ilmu
ataupun metode serta alat yang dapat membantu
tercapainya suatu kegiatan pembelajaran, yang dalam
hal ini adalah adanya penggunaan strategi yang
beraneka ragam, cocok tepatnya dengan peserta
didik(Santika, 2021a). Adanya strategi pembelajaran
dapat memudahkan guru dalam menyampaikan
materi sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung sesuai dengan apa yang diharapkan
(Lede &Swarniti, 2020).

Pembelajaran bahasa bertujuan membina para
siswa agar terampil berkomunikasi secara lisan dan
tulis melalui pemahaman dan penggunaan bahasa
dalam kehidupan sehari-hari(Santika & Sudiana,
2021). Kerangka berpikir yang dikembangkan dalam
pembelajaran bahasa adalah berkomunikasi baik
melalui  pengembangan kemampuan berbahasa
reseptif dan ekspresif (Swarniti, 2021). Kemampuan
bahasa reseptif dan ekspresif meliputi kemampuan

kemampuan berbahasa tersebut dintegrasikan dalam
satu kesatuan. Namun untuk kepentingan pembinaan
kemampuan berbahasa siswa, masing-masing
kemampuan berbahasa dapat dipilah sesuai dengan
fokus pembelajaran (Swarniti, 2020).

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru
tidak hanya menyampaikan materi pelajaran akan
tetapi juga harus berupaya agar materi pelajaran yang
diberikan dapat benar-benar dipahami dan dimengerti
oleh siswa(Santika, 2017). Hal ini penting agar nilai-
nilai yang terkandung dalam materi tersebut dapat
membawa  siswa untuk  diterapkan  dalam
kehidupannya sehari-hari di masyarakat (Berta &
Swarniti, 2020). Dengan hal ini maka proses
pembelajaran dapat lebih bermakna. Adanya
keragaman budaya ini akan berpengaruh pada
tingkah laku, sikap, pola pikir manusia sehingga
manusia tersebut memiliki cara (usage), kebiasaan
(folkways), aturan (mores), dan adat-istiadat (custom)
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Adanya
pendidikan multikultur ini diharapkan mampu
menghasilkan kekenyalan dan kelenturan mental
bangsa menghadapi benturan konflik sosial (Santika,
Sujana, et al., 2019). Hal ini karena secara teknis dan
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teknologi, masyarakat Indonesia telah mampu untuk
tinggal bersama di tengah kemajemukannya. Akan
tetapi masih menjadi suatu beberapa permasalahan
ketika perbedaan itu menyangkut suatu spiritualnya
yang relatif dalam perbedaan agama, etnisitas, dan
kelas sosial.

Pada saat ini, globalisasi sudah melanda
dunia, termasuk Indonesia. Implikasi yang
ditimbulkannya semakin dirasakan dalam setiap sisi
kehidupan (Swarniti, 2019). Semua aktivitas yang
semula terbatas pada skala nasional, kini mulai
bergeser pada skala internasional yang jangkauannya
tidak terbatas. Globalisasi budaya melalui media
televisi dan internet telah memengaruhi gaya hidup
dan budaya bangsa Kkita. Globalisasi yang
menggunakan berbagai media informasi canggih,
khususnya melalui proses digitalisasi, telah
menyebabkan berbagai pesan, kreasi, peristiwa,
tayangan, atau pikiran merebak dengan cepat dan
memengaruhi  kontruksi  berpikir  masyarakat
Indonesia. Kita tidak pernah membayangkan
sebelumnya bahwa masyarakat Indonesia akan
diinternasionalisasi, termasuk masyarakat
pedesaan(Santika et al., 2018). Sangat disayangkan,
proses globalisasi berjalan sepihak saja. Oleh karena
itu, untuk menghadapi tantangan global yang sudah
sedemikian kompleks dan berkembang dengan cepat,
diperlukan ide-ide segar yang dapat dikembangkan
dalam konteks kultural Indonesia. Dengan demikian,
budaya Indonesia dan karakter kebangsaan dapat
dipertahankan. Jadi, diperlukan suatu upaya untuk
memperkukuh rasa kebangsaan(Santika, 2021b).
Salah satunya adalah dengan pengajaran bahasa yang
berkarakter kebangsaan. Karakter kebangsaan yang
tinggi dapat secara dinamis digunakan untuk
mengatasi ancaman, kendala, atau tantangan yang
datang dari luar yang dapat mengancam
kelangsungan hidup dan keutuhan bangsa.

Untuk mewujudkan insan yang berkarakter
kebangsaan  dalam  masyarakat  multibudaya,
diperlukan revitalisasi pendidikan yang diarahkan
kepada perspektif multibudaya. Pendidikan dapat
dijadikan alat yang mampu menuntun peserta didik
menjadi manusia yang berperilaku dan berakhlak
baik sekaligus memiliki karakter kebangsaan yang
kuat(Santika, 2020b). Pengajaran bahasa dapat
dijadikan motor untuk  mengimplementasikan
pendidikan yang berperspektif multibudaya, yaitu
pendidikan yang memiliki visi dan misi untuk
menghargai keberbedaan atau pluralitas, demokrasi,
humanisme, dan  mengembangkan karakter
kebangsaan. Pengajaran bahasa perlu direvitalisasi
agar mampu membuat siswa menjadi insan yang
menjunjung tinggi moralitas, kedisiplinan, keadilan,
kesetaraan, kepedulian sosial, integritas, tanggung
jawab, serta cinta kepada tanah air dalam perilakunya
sehari-hari(Santika, I. G. N. et al., 2019).  Guru
pun dianggap memiliki power untuk mengubah dan
merevitalisasi pengajaran bahasa yang konvensional
menjadi pengajaran bahasa yang berkarakter

kebangsaan dan berperspektif multibudaya (Swarniti,
2021).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif  kualitatif. Metode kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
(Moeleong, 2014:4). Sumber datanya adalah
dikumpulkan secara langsung dan tidak langsung dari
pihak lain. Informan dalam penelitian ini penulis
tentukan dengan metode purposive sampling dengan
tambahan teknik snowball sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi, dan analisis
dokumen/ dokumentasi.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
termasuk pada kategori penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian ini dilakukan dengan
mencari data dengan mengamati/observasi secara
mendalam untuk menemukan jawaban sementara
sebelum penelitian ditindaklanjuti. Penelitian ini
bersumberkan pada kepustakaan dengan sumber
jurnal atau buku referensi. Pengumpulan data
dilakukan dengan dokumentasi, yaitu jurnal yang
berkaitan dengan pengajaran bahasa, pendidikan
karakter dalam pembelajaran bahasa, dan kajian
pendidikan multikultural dan beberapa literasi
penguat yang berkaitan dengan konsepsi dari
globalisasi. Metode analisis yang digunakan melalui
tahapan reduksi data, display data, dan gambaran
kesimpulan atau penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Guru

Peran guru dalam kegiatan belajar-mengajar
bukanlah sekadar menjalankan proses tersebut secara
mekanis berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada,
tetapi guru merupakan orang Yyang harus
melaksanakan tugas-tugasnya secara bertanggung
jawab. Dalam pelaksanaannya, Kinerja guru tidak
bergantung pada tugas itu sendiri, tetapi bergantung
pada sikap, cara berpikir, dan cara pandang guru
terhadap tugas yang diembannya. Jadi, cara berpikir
manusia selalu bergantung pada presuposisi tertentu
yang tidak dapat ditangkap oleh rasio, melainkan
oleh kepercayaan. Bertitik tolak dari pernyataan
tersebut, seorang guru harus memiliki pandangan
terhadap lingkungan dan keilmuannya yang dapat
diaplikasikan dalam pengajaran.

Guru berperan sebagai pendidik, sedangkan
peserta didik berperan sebagai subjek didik.
Keduanya merupakan insan yang kedudukannya
sejajar dan berada dalam suatu interaksi, tetapi
memiliki peran yang berbeda. Guru harus berperan
sebagai penolong yang senatiasa berusaha memberi
bantuan kepada peserta didik untuk mengembangkan
dirinya dan membangun karakter secara utuh. Guru
berdiri di antara peserta didik dan membagikan
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ilmunya secara total. Guru yang diperlengkapi
dengan wawasan keilmuan dan pengalamannya harus
dapat mengantarkan peserta didk kea rah
pengembangan potensi, kepribadian, dan karakter
yang lebih baik.

Pendidikan Multikultural

Pendidikan multikutural dikatakan sebagai
setrategi guna memanfaatkan berbagai kebudayaan
dengan latar belakang yang berbeda dari siswa
merupakan keunikan atau menjadi ciri khassiswa
untuk membentuk sikap yang multikultural (Santika,
2018). Pendidikan multikultural salah satu gejala
baru yang mengharapkan adanya persamaan hak,
termasuk hak dalam mendapatkan pendidikan yang
sama bagi setiap manusia, hal ini tentunya berjalan
dengan proses demokrasi dari hak asasi manusia
yang tujuannya tidak membedakan manusia
meskipun dengan latar belakang yang
berbeda(Santika, 2021c).

Tujuan pendidikan Multikultural salah
satunya adalah upaya untuk menanamkan perbedaan
yang ada pada sesama manusia sebagai suatu kondisi
yang alamiah, dapat menumbuhkan sifat sadar
tentang  keanekaragaman, tentang  kesetaraan,
kemanusiaan, keadilan, menanamkan nilai-nilai
demokrasi yang saat ini sangat diperlukan berkaitan
dengan beragam permasalahan sosial (Santika &
Suastika, 2022). Selain itu untuk menumbuhkan
paradigma baru di masa mendatang yang mengakui
perbedaan dan meningkatkan rasa nasionalisme demi
negara kesatuan republik Indonesia. Berbagai hal
tersebut telah diterapkan dalam dunia pembelajaran
Bahasa, dari tingkat sekolah dasar sampai pada
perguruan tinggi. Hasil lainnya adalah sebagai contoh
yang dapat dilihat saat ini, banyak organisasi tentang
kemanusia yang pada dasar tujuannya untuk
membantu sesama baik dibidang pengabdian
kependidikan maupun misi kemanusiaan pada bidang
kesehatan.

Gagasan pendidikan multukultural bertujuan
untuk merespon hal yang ditimbulkan adanya arus
globalisasi yang semakin berkembang saat ini,
berbagai permasalahan konflik budaya, konflik
agama, konflik sosial yang terjadi di dalam
kehidupan masyarakat Indonesia sebagai masyarakat
yang majemuk, sebagian besar konfik tersebut sering
terjadi karena adanya perbedaan latar belakang
budaya, agama, etnis, ras dan sebagainya.
Perkembangan waktu di masa yang akan datang
seharusnya dalam dunia pendidikan saat ini sudah
mulai  dikembangkan pendidikan yang dapat
menempatkan pendidikan sendiri tidak hanya sebagai
media transformasi. Maka pendidikan multikultural
yang dijalankan di Indonesia harus sesuai dengan
perkembangan demokrasi yang ada saat ini seiring
adanya kebijakan desentralisasi otonomi
daerah(Santika, Purnawijaya, et al., 2019).
Pendidikan multikultural yang dibentuk mulai dari
kurikulum, materi ajar, sampai metode yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan

beda halnya dengan perguruan tinggi dan tetap

mengacu pada peraturan undang-undang

Pemerintah(Santika, 2019).

Jati diri bangsa atau identitas bangsa bisa
meluntur karena derasnya arus globalisasi(Santika,
2020c). Globalisasi telah membawa dampak negatif
terhadap keutuhan dan ketahanan bangsa. Bangsa ini
sudah mulai berpaling dan berkiblat kepada budaya
luar. Bagaimana kelokalan kita dapat dipertahankan
dan tetap eksis jika kita sendiri tidak menerapkan dan
menjiwai nilai-nilai budaya lokal. Dengan demikian,
diperlukan suatu upaya untuk memperkukuh nilai-
nilai budaya lokal. Pemerkukuhan budaya lokal
sangat diperlukan untuk mengatasi ancaman,
kendala, atau tantangan yang datang dari luar yang
dapat mengancam kelangsungan hidup dan eksistensi
produk budaya lokal (Santika, 2020a). Upaya untuk
mempertahankan dan memperkukuh jati diri bangsa,
salah satunya ialah melalui pengajaran bahasa.
Pengajaran bahasa semestinya mengandung nilai-
nilai budaya lokal. Warna lokal tentu saja
mencerminkan ke-Indonesiaan. Pengajaran bahasa
dituntut banyak mencerminkan suasana dan lokasi,
falsafah, etnis, kekhasan, keunikan, atmosfer,
keindahan, serta keberagaman Nusantara. Pengajaran
bahasa harus mampu mengungkapkan kekayaan
berbagai  etnis dan  menonjolkan  khazanah
kedaerahan yang tentu saja merupakan warna lokal
yang termasuk identitas bangsa Indonesia(Santika et
al., 2021).

Pengajaran Bahasa dengan Karakter Kebangsaan

dan Multikultur

Berikut ini akan dipaparkan pengajaran
bahasa yang  berkarakter  kebangsaan  dan
berprespektif multibudaya.

1. Pemberian materi ajar kebahasaan yang dapat
menghubungkan guru, peserta didik, dan
lingkungan, misalnya peserta didik harus
membuat laporan hasil wawancara terhadap guru,
teman, dan masyarakat sekitar sekolah tentang
""semangat kebersamaan”.

2. Pemberian tugas penganalisisan dan
pengapresiasian karya pengajaran bahasa yang
mengandung keberagaman budaya.

3. Dalam pembelajaran bahasa di kelas, harus terjadi
interaksi antara dosen dan mahasiswa. Interaksi
ialah hal saling melakukan aksi, ada hubungan
timbal balik, ada komunikasi dua arah. Interaksi
tentu saja bersifat dinamis, tidak statis. Dalam
pembelajaran bahasa, interaksi secara verbal
memang paling menonjol dan dominan.

4. Perlu adanya perancangan tugas-tugas yang
memberdayakan karakter kebangsaan kepada
peserta didik. Misalnya, memberikan tugas
kelompok berupa laporan analisis hasil
wawancara kepada pedagang kecil yang berjualan
di dekat kampus. Selain peserta didik menerapkan
teori teknik wawancara dan tata tulis laporan,
mereka pun disentuh untuk mewujudkan care
atau kepedulian kepada wong cilik. Di samping
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itu, pemberian tugas berupa diskusi kelompok
dengan cararole play, memaksa peserta didik
untukmemberdayakan  karakter  kebangsaan
mereka. Dengan role play, mereka dapat
berkreasi dalam memainkan watak, bersinergi
dengan yang lain, melatih penghayatan peran,
melatih daya kepekaan, dan melatih untuk
mengaktualisasikan diri. Role play dalam
pembelajaran bahasa, misalnya, memainkan peran
sebagai mahasiswa perantauan yang berkuliah di
kota besar yang diperolok-olokkan oleh teman-
temannya karena menggunakan bahasa Indonesia
yang berdialek daerah dang diinterferensi oleh
percampuran bahasa daerah dengan bahasa
Indonesia. Selain tercapainya materi ajar yaitu
interferensi bahasa, juga kegiatan role play dapat
menumbuhkan nilai moral yaitu menghargai

sesama, kemajemukan, dan setiap pribadi
memiliki keunikan. Pemberian tugas dapat
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi

komputer, misalnya membuat power point yang
kreatif, inovatif, dan penuh dengan visualisasi dan
animasi ketika peserta didik mempresentasi tugas
mereka.

5. Dengan pendekatan karakter kebangsaan, kita
dapat mendesain aturan di kelas. Misalnya, aturan
tidak boleh mencontek, aturan tidak boleh
terlambat, aturan berpakaian rapi, aturan memakai
sepatu, aturan tidak mengaktifkan handphone,
tidak makan atau minum di kelas, berdoa sebelum
dan sesudah pembelajaran, dan aturan lain yang
dapat memberdayakan keterampilan karakter
kebangsaan.

6. Peserta didik pun dapat mengembangkan diri
melalukan kegiatan teater, unit kesenian kampus,
olah raga, kelompok belajar, dan kelompok
penelitian ~ untuk  meningkatkan  karakter
kebangsaan.

7. Untuk mendukung pembelajaran bahasa dengan
pendekatan karakterkebangsaan dan pemahaman
multibudaya, diadakan kegiatan-kegiatan seperti
debat antarjurusan, presentasi hasil temuan
penelitian oleh peserta didik di muka umum,
lomba baca puisi dengan  musikalisasi,
penggunaan  teknologi komputer  dalam
pembuatan poster tentang jargon/ ungkapan
politik yang membangun dan mendidik bangsa,
dan sebagainya.

8. Para mahasiswa dilatih menjadi
volunteer/sukarelawanuntuk ~ membantu  adik-
adiknya belajar bahasa Indonesia yang baik dan
benar, belajar menulis, dan belajar membaca.
Kepekaan peserta didik untuk berempati,
merasakan  kondisi yang  memprihatinkan,
menyaksikan secara langsung penderitaan hidup,
dan mengetahui bahwa di sekitarnya ternyata ada
komunitas atau kelompok yang kurang beruntung
secara ekonomi akhirnya membuat peserta didik
mau menghargai hidup dan kehidupan. Latihan
menjadi  volunteer dapat mengembangkan

karakter kebangsaan dan pemahaman
multibudaya peserta didik
4. PENUTUP
Dengan  pembelajaran  Bahasa  dalam

pendidikan multikultural diharapkan dapat membawa
perubahan yang lebih baik dari berbagai budaya,
etnis, suku, agama yang berbeda dapat menanamkan
kesadaran peserta didik yang memiliki nilai-nilai
sosial bermanfaat untuk sebagai wujud sumbangsinya
dalam mengatasi permasalahan di lingkungan
masyarakat sekitar di masa yang akan datang.
Sehingga peran Bahasa untuk pendidikan
multikultural ini  dapat berkontribusi terhadap
perbaikan realitas kehidupan, dengan didik memiliki
sikap saling menghargai dan menerima berbagai
perbedaan, memiliki karakter yang kokoh, memiliki
nilai-nilai moral, memiliki kepekaan terhadap kondisi
sosial yang membutuhkan, mengedepankan nilai-
nilai bukan hanya pengetahuan.
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